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PENDAHULUAN

A.LatarBelakang

Kesehatan adalah halyang sangatpenting untuk dipelihara.

Berbagaiusaha dan upaya yang dilakukan untuk mempertahankan

kondisisehat.SesuaidengandefinisikesehatanmenurutUU No.36

tahun 2009 tentang kesehatan menyatakan bahwa kesehatan

merupakan keadaan sehat,baik secara jasmani,mental,spiritual

maupunsosialdanekonomi.Seiringdengankemajuanzamanberbagai

penyakit yang berbahaya bagi kehidupan manuasia timbul dan

menyebar ke semua lapisan masyarakat.Haltersebut pertama

diakibatkankarenapoladangayahidupyangtidaksehat.

Menurut WHO (2020) diabetes melitus adalah salah satu

penyakitataugangguanmetabolism kronisdenganmultietiologiyang

ditandaidengan tingginya kadargula darah disertaikarena adanya

gangguan metabolism karbohidrat,lipid dan protein akibat dari

insufiensi fungsi insulin. Organisasi diabetes federation

memperkirakanterdapatsekitar463jutadenganusia20-79tahundi

duniamenderitadiabetespadatahun2020denganangkaprevalensi

mencapai9,3%.MenurutIDF(2020)Indonesiatermasuknegaradengan

angkapenyakitdiabetesmelitussebesar1,5%-2,3%.Hasilrisetpada

prevalensidiabetesmelituspadausia15 tahun padatahun 2018

mengalamipeningkatansebesar4%mencapai10,9%daritotalpopulasi

(RISKESDAS,2018).PrevalensidiabetesmelitusdiprovinsiSumatera

Utarapadatahun2018sebesar1,39%,dikotaGunungsitolisebesar

1,89%RISKESDAS(2018).Hasilsurveydenganstudipendahuluanyang

didapatkan peneliti melalui UPTD Puskesmas Kota

Gunungsitoli,menunjukkan bahwa penyakit diabetes melitus ini

merupakanperingkatpertamadari10penyakitterbanyakdiwilayah

KecamatanGunungsitoli.
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MenurutSimatupang(2020)diabetesmelitusadalahkurangnya

pelepasaninsulindidalam jaringanperifer.Ghifaajah(2012)Penyakit

diabetesmelitussalah satu penyakitkronisyang berkaitan dengan

aktivitastidur,karenapadapasiendiabetesmelitusakanmengalami

polidipsi,poliuria,danpolifagiayangmenyebabkanterjadinyagangguan

tidur.Tiduryangberkualitasmerupakansalahsatuintervensiuntuk

menjagakadarguladarahtetapdalam batasnormaldiikutidengan

aktivitasyangcukupuntukmemenuhikebutuhandasarnya(Romadoni

&Septiawan,2016).Kurangtidurmenjadisuatumasalahyangdapat

memicu terjadinya diabetes melitus,kadargula dalam tubuh akan

meningkatjikaseseorangmengalamigangguantidursepertiinsomnia

yangberkepanjangan(Romadoni&Septiawan,2016).Pasiendiabetes

melitusmemilikiwaktutiduryangcukuplamatetapidengankualitas

tidur yang buruk,karena mengalamipoliurin dan nokturia yang

mengakibatkanpaseinseringbuangairkecil,mengakibatkanhormon

pertumbuhandankadarkortisolakanmenjadikadarguladalam tubuh

yang meningkat(hiperglikemi),menaikan kerja sarafsimpatik dan

menyebabkan penurunan pada sensitifitas insulin dan produktifitas

insulindimalam haridalam kondisitertidur(Romadoni& Septiawan,

2016).

MenurutSmith (2010)menjelaskan bahwaperubahan respon

tubuh yang terjadiakibatadanyagangguan tiduryaitu peningkatan

resistensiinsulinsehinggaseltidakdapatmenggunakan hormone

secara efesien. ADA (2015) menjelaskan faktor yang dapat

mempengaruhikadarguladarahdiantaranyakualitastidur.Aspektidur

akan mempengaruhihomeostatis kadargula darah normal,seperti

pengurangan dalam kualitas,dandurasi tiduryangdapatmerusak

pemanfaatanglukosamaupuntoleransiglukosa(Jhatetal.,2016).

Gangguan tidur akan berdampak pada peningkatan frekuensi

terbangundansulittertidurkembali,sehinggaketidakpuasantidurdapat

mengakibatkankualitastidurmenurun(TaubdanRedeker,2008).



3

PenelitiyangdilakukanolehNajatullah(2015)tentanghubungan

kualitastidurdengankadarguladarahpadapasiendiabetesmelitusdi

klinik spesialis perawatan luka,stoma dan inkontinensia Kitamura

Pontianak,diperoleh p value [p=0,000<0,05]sehingga dapatdiambil

kesimpulanadahubungansignifikankualitastidurdengankadargula

darahpadapasiendiabetesmelitus.Hasilpenelitianditemukanpasien

diabetes melitus dengan kualitas tidurburuk 21 kalilebih besar

memilikicontrolguladarahburukdibandingkandengankualitastidur

baik.Kontrolkadargula darah dipengaruhioleh respon selbeta

pancreas(produksiinsulin)dansensivitasinsulin,produksiinsulindan

menurunya sensivitas sehingga mengakibatkan kadar gula darah

meningkat.

PenelitiPrasetya(2016)tentanghubungankualitastidurpada

pasiendiabetesmelitus tipe2terhadapkadarguladarahmenyatakan

bahwasebagianbesarmemilikikualitastidurburuksebanyak58,2%

dan41,8% kualitastidurbaik,sebagianbesarkadarguladarah yang

tinggisebanyak52,3%dan47,7%kadarguladarahrendah,didapatkan

nilair=0,472,p=0,001artinyaadanya hubungankualitastidurpada

pasiendiabetesmelitustipe2 terhadapkadarguladarah.Peneliti

menjelaskanbahwakualiatastiduryangbaiksangatdibutuhkantubuh

karenakarenadapatmempengaruhiproduksikatekolaminsistem saraf

simpatis,selamaperiodetidurterajadipeningkatanaktivitassistem

sarafsimpatis,sehinggakualitastiduryangburukakanmenjadikan

kadarguladarahmeningkat,halinidisebabkanolehresponyangtidak

diinginkansepertiseringkencingsehinggadidapatkankualitastidur

baikmemilikikadarguladarahnormal.

Hasilsurveyyang dilakukan penelitipadatanggal1 Februari

2023KelurahanIlirmerupakanpenyumbangpenyakitdiabetesmelitus

terbanyak diwilayah UPTD Puskesmas Kecamatan Gunungsitoli

denganjumlah141 jiwa.Darisurveytersebut didapatkan5 orang

penderitadiabetesmelitus,dari5orangtersebutmemilikikualitastidur
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yang buruk disebabkan karena pasien mengalamipoliuria sehinga

sering terbangun padamalam harisebanyak4-5 kali/malam,halini

dibuktikanbawah5orangpasiendiabetesmelitustersebutmengalami

gangguantiduryangtidakcukup.

Berdasarkanlatarbelakang diataspenelititertarikdaningin

menelititentang”Hubungankualitastidurdengankadarguladarah

sewaktu padapasien diabetesmelitusdiKelurahan IlirKecamatan

Gunungsitoli”.

B.PerumusanMasalah

BagaimanaHubungankualitastidurdengankadarguladarah

sewaktu pada pasien penderita diabetes melitus diKelurahan Ilir

KecamatanGunungsitoli.

C.TujuanPenelitian

1.TujuanUmum

Mengidentifikasihubungan kualitas tidurdengan kadargula

darah sewaktu pada pasien diabetes melitus diKelurahan Ilir

KecamatanGunungsitoli.

2.TujuanKhusus

a.Mengidentifikasikualitastidurpadapasiendiabetesmelitusdi

KelurahanIlirKecamatanGunungsitoli.

b.Mengidentifikasikadarguladarahsewaktu padapasiendiabetes

melitusdiKelurahanIlirKecamatanGunungsitoli

D.ManfaatPenelitian

Hasilpenelitianinidiharapkandapatbermanfaatbagi:

1.BagiMahasiswa

Untukmenjadirefensipadapenelitilaintentanghubungankualitas

tidurpadapasiendiabetesmelitus.
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2.BagiInstitusiPendidikan

HasilPenelitianinidapatdigunakansebagaibahanbacaandiruang

baca ProdiD-IIIKeperawatan GunungsitoliPoltekkes Kemenkes

Medan.

3.BagiLokasipenelitian

Manfaatpenelitianinibagitempatpenelitianyaitudiharapkanagar

penelitianinidapatmenambahwawasantentanghubungankualitas

tidurdengankadarguladarahsewaktupadapasiendiabetesmelitus

diKelurahanIlirKecamatanGunungsitoli.

4.BagiPenelitiLainnya

Manfaatbagipenelitilainnyadiharapkansebagaipedomandalam

melanjutkan penelitian inikedepan dan sebagaiinformasiyang

bergunabagipenelitiselanjutnya.


